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GUNTINGAN BERITA LINGKUNGAN HIDUPGUNTINGAN BERITA LINGKUNGAN HIDUPGUNTINGAN BERITA LINGKUNGAN HIDUPGUNTINGAN BERITA LINGKUNGAN HIDUP    

  Surat Kabar :  Kompas                  Tanggal  :  24 Januari 2011                                                                        

  Subyek :  Lahar dingin       Hal  :  13 

 Lahar sampai 5 Tahun 

Jakarta, Kompas - Badan Nasional Penanggulangan Bencana membuat kalkulasi lahar dingin dampak 
letusan Gunung Merapi. Diperkirakan masih terdapat 90 persen dari 140 juta meter kubik material 
lahar dingin yang baru akan habis tiga tahun sampai lima tahun ke depan. 

”Material lahar dingin itu akan habis tiga tahun sampai lima tahun ke depan dengan asumsi tanpa 
siklus letusan Gunung Merapi empat tahunan,” kata Kepala Pusat Data Informasi dan Humas Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) Sutopo Purwo Nugroho, Minggu (23/1) siang, ketika 
dihubungi sedang memantau aliran banjir lahar dingin di Kali Putih, Desa Jumoyo, Kecamatan Salam, 
Magelang, Jawa Tengah. Sutopo mengatakan, banjir lahar dingin pada Minggu kemarin membuat jalur 
Yogyakarta-Magelang terputus untuk ke sembilan kalinya. Perjalanan warga dialihkan melalui jalur 
Purworejo. Badan jalan yang diterjang banjir lahar dingin pun bertambah parah. Saat ini diperkirakan 
kerusakan badan jalan yang tergerus sudah mencapai separuhnya sehingga membutuhkan 
penanggulangan dengan segera. 

Diperkirakan 60 persen material vulkanik akan terus mengalir ke arah barat dan barat daya 
(Magelang). Sebanyak 40 persen lainnya akan mengalir ke arah selatan—daerah Sleman dan 
Klaten).Saat ini dengan dua jalur tersebut baru mengalir 10 persen dari kawasan puncak Merapi. 
Namun, daya rusaknya sudah terlampau tinggi. 

Menurut Sutopo, aliran lahar dingin yang membuat jalur utama Yogyakarta-Magelang terputus adalah 
jalur sungai purba Kali Putih. Pada sekitar tahun 1930, Pemerintah Hindia Belanda membelokkan 
aliran sungai purba Kali Putih itu menjadi satu dengan Kali Druju di dekatnya. 

”Lahar dingin akhirnya menerabas aliran semula yang sekarang justru dijadikan permukiman oleh 
banyak penduduk,” kata Sutopo. 

Peta risiko baru 

Dampak banjir lahar dingin dari Merapi hingga sekarang, menurut Sutopo, telah menghancurkan 29 
jembatan. Jembatan darurat sebagian kecil sudah diupayakan. 

”Selain tuntutan jembatan darurat Bailey agar segera dipermanenkan, peta risiko yang baru perlu 
segera disusun,” kata Sutopo. 

Berdasarkan pemantauan BNPB, aliran lahar dingin menjangkau 300 meter di sebelah kiri dan kanan 
sungai yang berhulu di Merapi. Menurut Sutopo, terdapat 15 sungai yang harus segera dimasukkan ke 
dalam peta risiko. 

”Kerusakan infrastruktur jembatan akibat perkiraan volume material vulkanik yang menjadi lahar dingin 
itu jauh di bawah kenyataan sekarang,” kata Sutopo menambahkan. 
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Asumsi pembangunan jembatan yang digunakan yaitu setiap letusan Merapi akan menimbulkan 
material lahar dingin 1,4 juta meter kubik. Pada kenyataannya, sekarang mencapai 100 kali lipatnya. 

”Curah hujan ekstrem sekarang juga makin meningkatkan risiko bencana,” kata Sutopo. 

Menurut Kepala Subbidang Cuaca Ekstrem pada Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 
(BMKG) Kukuh Ribudiyanto, puncak musim hujan terjadi pada akhir Januari hingga memasuki Februari 
2011. Hal ini amat bergantung pada kondisi belahan bumi selatan khatulistiwa. 

”Sekarang masih dipantau keadaan tekanan udara rendah di sekitar perairan utara Australia. Jika 
terjadi siklon, berpotensi mendatangkan hujan deras secara ekstrem,” katanya. (NAW) 

 


